5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Hasil evaluasi kualitas air baku dari Tahun 2010 sampai dengan
Tahun 2020 tingkat kekeruhan setiap tahunnya mengalami
peningkatan dari 9,352 NTU - 35,77 NTU, BOD 19,5 mg/l, COD 9,84
mg/l dan TSS 5,875 mg/l, dari hasil pengamatan kinerja bangunan
prasedimentasi dalam penurunan zat organik belum bekerja secara
maksimal terbukti dari kadar zat organik yang terlarut seperti BOD
22,22 mg/l, COD 63,09 mg/l, TSS 46,40 mg/l dan kekeruhan 30,65
NTU. Dengan demikian dapat disimpulkan dari beberapa parameter
tidak memenuhi standar baku mutu PP No. 80 Tahun 2001 peruntukan
air baku kelas |.

Peningkatan  kinerja pada bangunan prasedimentasi dalam
menghasilkan air baku olahan yang sesuai dengan standar baku mutu
PP No. 80 Tahun 2001 peruntukan air baku kelas I, maka
dipergunakan media biofilter seperti batu pecah, crossflow, dan bio-
ball. untuk memaksimalkan proses penguraian mikroorganisme dalam
penurunan kadar zat organik digunakan Root Blower Diffuser sebagai
penyuplai udara pada ruang aerasi.

Hasil penelitian dengan studi alternatif dalam pengolahan air baku,
menggunakan bebrapa media alternatif biofilter batu pecah, crossflow,
dan bio-ball, dimana waktu tinggal hirolisis memiliki pengaruh
terhadap penurunan zat organik, semakin lama waktu kontak antara
limbah cair dengan media maka akan berpengaruh semakin besar
presentase efisiensi penyisihan zat organik, dari pengujian didapatkan

waktu tinggal hidrolisis paling efektif pada 87 jam dengan nilai
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5.2.

efisiensi penyisihan menggunakan biofilter batu pecah kadar BOD
87,05%, COD 84,61%, TSS 45,000%, crossflow BOD 97,73%, COD
95,35%, TSS 45,00%, bio-ball BOD 97,64%, COD 95,26%, dan TSS
45,00%.

Berdasarkan waktu tinggal 87 jam dalam efisiensi (%) penurunan
BOD, COD, dan TSS, media biofilter terbaik adalah crossflow,
dengan nilai subset BOD 97.730, COD 95.346, dan TSS 45,000.
Kebutuhan udara pada proses aerasi dalam  penguraian
mikroorganisme pada bangunan prasedimentasi sebesar 287,853
m*/hari.

Besaran biaya yang paling ekonomis dan efektif yaitu media crossflow
dengan nilai BOQ sebsar Rp. 383,240,648,- dan biaya OP per
tahunnya sebesar Rp. 198,545,884,- media crossflow merupakan
media yang ideal dengan luas spesifik yang cukup besar, dimana
semakin luas permukaan maka efisiensi penurunan zat organik
semakin lebih besar, dan media ini tahan terhadap penyumbatan maka

pemeliharaan dan perawatan media lebih mudah.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai brikut:

1.

Media bio-ball memiliki kemampuan penurunan zat organik hampir
sama dengan media crossflow, namun pemilihan-pemilihan media
biofilter perlu dilakukan pertimbangan dari segi kekurangan dan
kelebihan dalam penggunaan dan penempatanya.

Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan penelitian pada
penurunan zat organik BOD, COD, dan TSS setelah proses aerasi.
Perlu adanya alat meter air untuk mengetahui akurasi jumlah kubikasi

air baku yang masuk dari sungai menuju bangunan prasedimentasi.
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